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PENOAlf l!LlJAN 

.ft. S~jarah membulttikan bahwa mt lalui pro:s<.~s mall\J-si .. <1 ben.:saha memenuhi 

kcbutuhan hidup. baik ~lcngan usahn yang !\ejalan dcngan k~bia~aan ataupu'n uengan 

cara roenci,ptakan tatanan baw yang discpakati~.;;~:cara hersama 11taupun dt:ngan 

latanan yang belum dap(\t diterima .oleh scbagian masyara~at. r)nlam hal. ini manusia 

akan mcnp.gunaktltl a~~~~ budi yang dimilikinya da11 sekaligqs di~ombinasika~dengan 

lingkun~an alam' sekitar. ~ 

-
Dar:i hasi1 aka! brfdi ya1ig digunakan mannsia dalarn kchid\1pa1lnya aknn 

tersusun st.:buah ~cbudayaan yang diwari~kan oleh satn g<;nerasi kepad~i generasi 

oleh lingkungan alam sekitanmrnusia itu hidup dan-bertempal lingga["' 

/. Hal ini dapa,t Jsiia lihat seperri cli daerah dalaran reAdah ~'ang subur, manusia 

hidup dari bercocok, tanam atau bertan\. Diasanya h~!rcocok tnnam ataupun bertani 

dike 1~akan bersama-sama baik laki-laki rnaupun wanira. Walaupun wani~a teriknt oleh 

kebiasaan alnmiah ynitu hamil, n'lclahirkat~. ntcnyusui. mcngasul~ anak. tctapi untuk 

pckerjaan menamun, snemetik dan merumput masih ~ik~:jak<m oleh wntlita 

st:dangkan pckcrjaan menebnng pohon. mcmbajak kbih banyak dikerjaknn oleh 1aki-

laki (Rn;>Gntp dalam Puj iwati 19~5:1 Un. 

/ l:kberapa penelitian (studi ka."w;-) yang dilakukan olch Mimz I 973, \Vhite 

l976 dan Han I91:R menggambarkan ban'yak contoh di dacrah ~AJ'rika dan Arncrika 



 

 

Latin bahwa peranan wanita dalam mencari nalkah seperti di bidang ;x:rtanian masih 

terbaras pada ruenanam, memetik. kemudian dalam penjualan makanan (pedagang 

kccil. dan bc~jualan hems, garam, minyak tanah dan lain-lain). Kegiatan scperti ini 

<.liH:mukan pada m~syilr~kat pctalli. Mt.:rcka padu urnumnya bcrkl.!simpulan b<~t,wa uda 

sikap yang bcrl"K.'Cia h:rhadnp kegitttan cl--onomi yang tx:rhubungan dcngan 

keter~mpilan y~ng dimilik~ olGh masyarakat, Null~ 

r Akan tetapi St'iring dengan k_emajuarl tcknologi p~da ma~y~.rakat industri yailg 

berada di kota-lcota besar pckcrjaan indu~Lri lehih baeyak a1kc~jakan oleh wanita 

terutama yang herhubungan dengan peke1jaan yang ringan. Sedangka~ pe.kcrjaan 

yang herat masih didominasroJeh laki-laki . Dari uraian di alas dapat dikatakan hahwa 

ter-jadi pcmbagiru1 kcrja antara laki-Jakj drul wanita, pck~rjaan yang menggunakan 

kekuatan fisik dilnkukan oleh lnki-la,ki sednngkan yang r'ingan masila dik~riakan k 

wan ita. 

/. Dcrnikian juga pada mns)'arakat di pinggir pam~i, mereka m~mf!nuhi 

kebutuhan hidup d¢ngan pergi kc l<lul mcncari ikan. yang dit->ebut dengan nelayan. 

Sebagaimana bia~any~ ke Jaut rn~ncari ikan mc::n~_Qaknn pc::kerjaan Jaki-fak.i tidak 

diperuntukkan bagi kaum wanita. Pekerjaan wanita adalah untuk membamu para 

nclayan seperti mc'milih ikan dati berb.a~ai jenis ikan yang dijl)croleh oleh laki-laki, 

kemudian berpcran juga dalam pcngC:tWetan, sepcrti merebus ik.an dan pembualan ikan 

asi.n. Apabila el'ang ~rkata tentang pt:kerjaan nelayan maka yang1erbayang pastilah 

laki-lakl dengan perabu atau kapnl yang bt::rada di permukaan laut 
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Kcmungkinan adanya kehi~aan ~l'pcrti ini discbahkan si tmt.si lingkungan 

ya.ng haws ditt:mpuh oleh ndayan St!pcrli mcngarungi lautan yang luas dengan 

ombak yang hesar serta terpaan angin yang kencang sehingga pe!<erj~an n~layan 

identik dengan taki-laki. Kemungkinan lain ada pcng:arnh yang berk~mbang pada 

masyaraknt pinggir pantui hahwa wanita pantang pergi k~ iaut terutama dalam 

keadaan herhalangan atau se}alu j4ga disebut dengntr istilah haid. karena menurut 

kepercayaan masyarakat pantai JX:nung.gu !aut ata\i hautu !aut aknn marah dan hisa 

berakibtn malapetaka. 0 ( ~ 

Akan tetapi kenyataan yang tertihat pada ma.syarakat nelayan desa Percut Sd 

Tuan yang tcrlerak di K ec. P ercut Sei ' luan 1\..ah. Deli Sen.lang Suma~cra lhara., ngak 

herbeda dcngan daerah lain karcna di desa ini bukan saja laki-laki yang pergi kc laut 

tetapi juga kaum wanit.a. Dengan ad;lllya wanita mcn'acii ·pat dikutaka....------

adanya perubahan pola kolja di dalam masyarakat pontai hila <.lilihat <.lari nspek so~ial 

t:konomi. y:mg mdinya ke laut ·adalah pt:kerjaan lak i-la.ki scbagai upa>a mencari 

nafkah (kehutuhan eki,>nomi), seknrang WtlJJit:.l juga ikut kc laut , ; ) 

Padn mu!anya ke laut adalah pckerjaau laki-Jaki sebagar upaya ll\t'ncari 

nafknh. tetapi sekarang wanittr juga ikut pergi ke lout. Den~an demikinn tcrjadi 

perubahan peranan ·wanita dalam bi<.lang mcncari nafkah. Perubahan peranan Wt'ln ilJ 

dalarn bidang mencari nafka ini bi~a jugn discbabkan pcrubahar\ pembangunan yang 

menciptakan lcompetisi yang san.gat tinggi di antara individu sehubungan dengan 

upaya ~menuhan kebu(uhan pok(lk. maka kekuatan uotuk: mcmpertahankan 

kclangsungan hidup keluarga bukan h3ny-ii p'Ud''l) laki-laki l!.:lapi jug'\ pada wanita. 
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Kenyataan tentang perubaha.n pola kcrja ini mungkin disebabkan faktor. 

ekonomi sebagai kebutuhan keh.targa. atau kompetisi di <.lalam kehidupan n:asyamkar, 

atau sekc<.lar gerakan bahw~-t ke laut bisa juga dikt:rjakan oleh wanita. Dalam hal ini 

pcnulis ingin -mengetahui apakah lak:tor _yang mcnyeh<lDkan wanita nclayan Percut 

Sci Tuan melakukan kegiatan pt!rgi ko !aut selain t;ntuk mcmenuhi kebutuhan 

kelua'rga. v ~ 
l. 2 P<rumusan Mas•Iah' 
{ = Berdasarkan l{l.t~r belakang masalah di atas maka yaJ1g menjadi permasalahan 

dalam pe,l).eli(ian ini adalah seb~tgai hcrikut: ~ 

I. Perapan apa sajakah y~ng <.lila~ul\an wanita dl!lam mngka pcrilhnuhan kebl.ltuhan 

~konomi keluarga. 

erJlliln waf)ita di dcsa penel.itian dalam hidang 

rnencarj rlafkah. 

3. ,Apakah pekcrjaan Wlmita menjadi seotang nelayan men~apat hambatan dalum 

~erutlupan masyarakat. :ti:f ? J 
4. /\pafah pekcrjaan nelayan wanita sama dengan yang dilakukan oleh :ncl~yan Iaki-

laki. 
~ 

l) 1.3 l:ujuau Penelitlan 

Melihat pada pem1a<;alahan di !Has maki! penelitian ini bcrtujuan lJ..1ltuk: 

1. Mcng,idtmtifi'kasi keadaan masyarak.at dc~t secara keseluruhan terutam<r pez:anc.m 

wanita sebagai iQu r..umah langga dm') mencuri nafkah. 
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2. Mendiskripsikan sebah-sebab wanita melakukan peke~nan menjadi seorang 

netayan. 

3. Menganalisa hambatan-hambatan apa yang djtemukan wanita jika menjadi 

seorang ntllayan. ~~ .. , I 
4. Menganalisa apakalt ada perbcda1m wonita dengan lal<.i-laki dalam melaku.kan 

pekerjaan sebagai scorang nelayan. ~ 

1.4 Maofaat Fe~elidn., 

Dari keseluruhan hasil penelitian diharapkan dapat bennanlaat bagi 

perkcmbangan ilruu pengetahuan ( 

1.4 .1 Manfaat tcoritis ._p N c<--~ 

f > Secara teoritis penelitian ini dlh~pkan : 

se . agat sumJ:cr bahll.T;I kajian bagi ma!ialah-masalah wanita 

ditannh air 

B. Dapat membcrikan muatan baru terhadap teori dan pendekatan kepada masalah 

wanita terutama dal:.:;::::tan sum~ita di~ 

1.4.2 Manlaatpraktis ~ 

fe:: St!cam praktis l'enelitinn ini juga aiharapkan : 

A. Dapal membantu dan memberikan sumbw1gun pada mus-.1lah wanita khu~usnya 

d~atn pemecahan m~alah kchidupan ekonomi dalarn sehual1 keluarga di 

pcdesaan. Dan dalam rangka meningk.atkan pemban'gunan di lndonesja 

khususnya pembangunan yang ingin meningkatkan deraja ! wanita yang tinggal 

di pedesaan 
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l.S Tinjauao Pustaka 

Penclitian ini mengungkapkan tentang wanita di uesa Ragan P~rcut Sei Tu·an 

yang mencari nafkah menjadi nelnyan. Kajian (entang wanita menjadi seorang 

nelayan tcnlu herhubungan dengan menoari nafkah karcma nelayan merupakan salah . 
satu mata pencarian, Tentang mata pt:ncarian iru Pudjiwati mengw1gkapkan bahwa 

pcranan w~ta sangat besar da[am ekonomi kcluarga. Meskipun beliau meng:ldakan 

penclitian di beberapa desa di Jawa te.tapj hal itu bisa saja lerdapat di desa lainnya di 

Indonesia (Pudjiwati, 1985;204-209). 

a. Puanan WaniJa dan Gender 

Menurut Pudjiwati ( 1985_ ; 28) pcranan wanita adalah sehrruh kegtatan yang 

dilakukan okh w~.nita baik di rumah tangga maupun diluar rumah tangga . Sedangkan 
•' 

dan menger~anisir seluruh fungsi reproduksi scdangkan peran ideal laki-Jaki berada 

di seldtar 1ingkungan publik, sebingga struktur sosial, idoologj. adat dan tiugkah laku 

individu dalam kctuarga mcounjukkRU adanya suatu pengertian khusus tentang peran 

jerus kelamin. Selanjutnya beliau juga mengatakan di samping itu peran ibu ruinah 

tangga dalam lingkungan d-omestik tidak tedepas dari aspek ekonomi dan iungsi 

sosial dalam batas-batas pemenuhan keburuhan keluarga yang subsistensi. 

Kemudian gender dapat diartikan jcnis kelamin kalnu diterjema.hkan dari 

bahasa inggeri~. menurut Echols dan ShadHy (Djannah : 2002) bahwa. kata gender 

dalam bilhasa inggJ:is diartikan scbgai jen:is kelamin. penterjemahan ini s~l?enarnya 

kurang tepat karena d.engan demikian gentler disamakan dengan seks atau jenis 
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kelamin. Sehingga konsep gender lebih m~nunjukkao kepa.da perumusan sosia.l 

budaya, mcngenai alokasi pernnan antarn pria dan wanita, karena adanya pcnilaian 

terhadap sifat·sifat kcwanitaan (Feminity) dan kejantanan (Masculinity). Nilai itu 

di~er:nbangkan ~ecara kuHural dan rnerupakan dasar iaentitas dan persepsi diri bagi · 

wanita dan pria. Pengelompokan peranan atas dasar perumutsan social budayn 

biasanya disebut gender speei11city ('ifaogdilintjn dalam J\rif Builiman 1990:9). " 

Selanjutnya tentang p~'ranan gender (jenis kelamin) tctap merupak<m sebuah 

fenomena sosial dalam kehidupan kel~arga. Satu permasnlahan selalu muncul antara 
' . 

kaum wanita dan kaum laki-laki. Adanya saling mcnuduh atas berba~i kckurangru:' 

dian tara mereka dalam berbagai aktifitas. Kebanyakan dari masyarakat membebankan 

petmasalahan pada wanita terutama -pekerjaan mengasuh anak, mengatur rwnnh 

tangga dan a.ktifitas pada masalah sosial dan adat. 

Gerakan teminisn1e yatlg dilancarkan w1Ulita mengalarni rintangan serta 

dianggap sebagai gerdk.an anti keJuarga dan anak. Penolnkan yang diberikan 

masyarakal adalah berdasarkan perspektif kultural tcntar)g wanita yang masih 

bcrorientasi pada nilai l:>udaya dan agama sebagai hmdasan kehidupan. masyarakat. 

Sebenamya perspoktif kultw:al ilu ada merupako.n suatu kcnstruksi atau 

rek.aynsa sosial dail akhimya me£alui proses yang panjang tcrkukuh menjadi kodrat 

/ . 
kultural (Fakih, 19,96rl47). Apabila dibnmiingkan dengan laki-lnki , wanita lebih 

efektif untuk melakukan dua :fungsi sekaligus. Jika'1erpaksa wan ita dapat menghidupi 

dirinya bcserta anak-anaknya tanpa membutuhkao st:orang laki-laki sebagai suami. 

Ja{ang ditemukan laki-laki hidup sendid dan membcsarkan anak-anaknya. Apabila 
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tcrjadi perceraian laki-laki cepaL-cepat menikah lagi sedangkan wanita lebih banyak 

memilih 1>endiri dun membcsarkan anak-unaknya (Pudjiwati !986:33). 

Oengan dcmikian dapat dikatakan bahwa wanita dapa t berfungsi baik sebagai 

pelirlduog keluarga dan sekaligus mcngerjakau pekerjaan rumah tangga maupun 

sebaga.i pemberi na!kah. Sedangkan laki-laki lcbih banyak memilil1 untuk menikah 

karena tidak dapat menjalankan dua fungsi sek~1igus tennama dahun memlx':rikan 

pt.mdidikan keluarga dan mengorjakan pckerjaan rum<\h tang_ga. l:iki-laki 1cbanyakan 

hanya dapat melakuka:n pemberian nafkah k.epada anak-anak. 

Selain itu hubungan laki-laki dan wanita dalam keluarga dipeugaruhi juga 

olch sistem kekerabatan yang melemhaga pada satu suku bRngsa. misalnya dnlam 
~· 

kekerabatan bilateral terbuka pcluang bag i"Wanita untuk lebjh 'berbuat banyak dalam 

diperoleh wanita apabila wanita tidak meningkatkau sumber daya. 

b. Ekonomi kcluarga 

Selanjutny_.a kegiatan ekooomi rumah tangga ualam ru1i kata keluarga inti 

(nudear family) sehutan yaQg djgunakan Gcertz adalah merupakan suatu kesatuan 

konsumsi yang pokok. S~ara nicndasar kebutuhan akan konstunsi bagi sekeluarga 

dipt.muhi secara bersruna oleh laki-lald (smuui) dan wanila (ist.-i). Hal ini ditemukan 

oleh Geertz dalam penelitiannya di pedesaan Jawa (U~rtz. 1976 dan Pudjiwati, 

1986). Konteks keluarga hams diartikan scba,gar suatu kesaruan,.yang utuh dengan 

berhagai ukuran yang saling mclengkapi dan saling mcndukung schingga kesaluan 

tersebut dapal berjalan sebagaimana mestinya. , -_ ,·a~/ \?r,· u _ ' 
0 

n;;:/ 
~~~~ 
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Barbara Roger ( 1980:62-69) mcnyatakan bahwa konscp rumah tangga scring 

dipakai oleh kclompok positivistik dan diartikan ~ebagai suatu unit sosial terkecil 

dalaru masyarnkal yang dikepalai oleh scor...tng kepala rumah fangga dan umumnya 

adalah laki-laki. (, { ( 

~- Kocntjnrauingrat (1985:104) mcnyt!hutknn rumah tangga terbentuk. sebagai 

aldbat dari perkawinan dan _akan terjadi sual~ kesatuan sosial yang barn atau disehut 

"'household,... Kesatuan rumnh tangga ini mengurus ckbnomi_ rumah tangga seiring 

terjadinya ::matu keluarga yang scialu disebut dengan kcluarga-inti . 

Penelitian (studi kasus) yang dilakukan oleb Boscrup 1970, Mintz. 197, White 

1976, l Ieart L 978 menggambarkan SUC:I tu coBtoh ma.'lyarakal Afrika <ian Amcrika 

Latin bahwa pcrana.tl wanita yang nyata dalam perdagangan kecil (berj uala11 bahan 

ditemukan Mintz pada masyarakat petani namun he! iau berke~hnpohm bahw-a ada 

sikap yang berheda lerhadap kegiatan ckonomi yang berhubungan dengan 

k "J ~J l-= ~::tera.mp1 an. - ~ 

Ranyak penelitian tentang pt!ranan pcncari nafkah yang dilakukan olc:h 

beberapa pendTiti baik dalam maupun luar negcri pacta pedc~:lan petan:i sedangkan 

pada pedesaan nelayan jarang dilakukan. Tulisan Cbalida Fahruddin menjclaskan 

tentang kehidupan nelayan di beherapa de-sa nelayan pinggirm1 kola Medan. Chalida 

foahruddin juga mengcmukakn.n cara-cara hagaimana memberdayakanl~td nclayan, di 

dcsa Lersebut tctapi beliau tidak mengungkapkan bagaimana peran dari istcri nclayun 

di desa penelitianllya. 
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Tulisun Rainy ( 1975) dalnm Pudji wati Sajogyo ( 19H5) menggambarkun 

tentang aktifitas prodnksi pertnnian wanita hnnya terbatas padc:t kalangan sendiri. Hal 

ini menycbabkan peranan ekonomi wanita tidak kelihata11. Berbeda dengan 

penelitihan Stoler ( 1977) yang mcngauakan pcnelitian di pcuesaan Jawa bahwa 

,Perubahan agro ekonomis tic.lak disenai kt!timpangan yang meningkat antara prfa dan 

wan ita. o/ OJ 
Menptut Bload and Wolfe, kombinasi :lnlara dua nspek (kt:kuasaan dan 

pembagian kcrja) adalah hal yang paling mendnsar dalam kcluarga. Hal ini 

dipengaruhi pula oleb posisi ke.tuarga dalam lingkungan atau., masyarakat. Perbcdaa.'l 

serta pertc_ntangan antnr peran laki-laki dan wanila disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran dari indiv1du dalam mcmberikan suatu defenlsi tentang keluarga begitu 

juga tcntang rumah tangga Pemahatnan mas arcikat selalu dihubu 

perspck(if ideologi bukan nerdasarkan reslita _dalam era globalisasi yang lagi 

berkembang. 

c. Aktifitus ekonnmi wanita 

•' Kcterlibatan waru~a pedesaan dalam aktifitas pcrtanian oukao. merupakan hal 

yang baru d:alam kehidupan "Sehari-hari. Jarang ditemukan adanya waniLa desa yang 

hanya berpcran sebagai lbu rumab tangga, karena sehagian besar dari wanit~ telah 

memanfaatkan waktu mcrcka untuk kepcntingan ekonomi yang sangat mendukung 

terhadap pt:menuhan kebutuhan romah tangga (fllizaheth Eviola Uly l992: 10). -

h Kajian antropo-logi !>elama ini sangaL mengahaikao aktifitas ekonomi wanita. 

Kalauptm pekerjaan di~--ui hanya diB?.rl'lbarkan sebagai sebual) lr.:tdisi, wanita scbagai 

~~~~ 
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inuividu jardng digambarknn rnembuat keputusan mengenoi produksi, i,nvestnsi, 

di:nribusi dan konswnsi. Wanita dipandang sebagai tanggungan ln.k.i-laki yang 

mcnjadi kepala rumah tangga dan mcngontrol tenaga kcrja wanil~ (Laural Pessen 

dalam Barbara Roger 1989: 12). ' / I 

~ Kemudian ~da diantara antropoiQg, soslolog dan ekonom mengasumsikan 

bnbwa peranan keluarga berdasarkan jcnis kelamio. Asurnsi itu mengaral1 kepada 

adanya peronan yang lebih bCsar atau men)'eluruh pada wanita dalam pekerjaan 

rutnah tangga yang diikuti dengan proses alamiah yang dilaiui olch seorang wanita 

ketika wanita ilu sudah menikah seperti melahirkan , mcnyusui dan membesarkan/ 

mendialk anak. Peranan laki-laki lebih cenderung dalam pekerjaan pwduktif yang 

langsung mcngbasilklln (mencari natkah). 

kekuasaan yang seimbang antara Jaki-laki dan wanit~, tetapi ada keterg3.Iltungan yang 

kuat ruuara laki-1aki dan wanita yang disebabkan masing-mn.siJlg menganggap dirinya 

s~ca.ra rnendasar berbeda dan berperilaku berbeda pula. Oal.am hal ini dapat kila 

jwnpai apa bila kita mclihat strvktur hubungan d~lam keluarga tersebut, misalny3 

laki-laki sebagai pelindung dan k-cpala keluarga sedangkan v.-·aoita ~elalu disebnt 

st;hagai ibu rumah tangga. 

Di sisi lain Mayling Oey dalam tndriwat] Gunawan ( l 998 : 16) mengatakan 

bahwa perubahan pola kcrja wanita disehabkan 3 faktor yaitu : 1. Pertwnbuhan 

pcnduduk usia kerja. 2. K~cepatan p~rtumbuhan ekonoml J. K..::majuan ekonomi 

dapat pula mendorong perubahan sosial. 
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Demikiao dikatak.an bahwa pcra.nan wanita dalam mencari nafkah sangat 

menonjo1 tetapi yang berhubungan dengan pekerjaan yang ringan scperti menanam, 

mcmetik, menycmai serta menjadikan makanan itu menjaili bjsa dimakan sepe1ti 

mcmasak (Rosetup dalam Pudj iwati 1996: 16 ). 

1.6 Kajian teori dan Ker-Angka berfik.ir. 

11cnurut nom1a, pek.erjaan wruuta dihubung.kan dengan kckuatan fisik, 

apabila pekerjaan yang memcrlukan tenaga yang kuat mElka hal itu selalu dikerjakan 

ulch kaum laki-laki. (E. Boscrup dalam Sajogyo 1982 : 77). Adanya pcmbagian kerja 

menuntt kekuatan fisik ini terbului dari apa yang dikerjak~w oleh laki-laki dan wanita 

dalam kehidUp(,tn schari-hori, ~~pcrti yang lt;:rjadi pudu ma~ynrakut nelRyan bahwa 

p~kerjaan mcncari ikan di laul adalah pckerjaan laki-laki sedangkan memilih dan 

Situasi tni dapat dihubungkan dengan teori Psikoanalisis dari Si&rmwtd 

Freud dalam A.P. Mumiati (1996 : 42) yang beritirik lolak pada kon~ep "Penis envy" 

climana pcrempuan dilihal sebagui lald~laki yang kumng tengkap. Kemudian teori 

fungsional L~vy Struess Juga menentukcm kedudukaa perernpuat1 d~larn keluargu, 

berdasarkan alasan fungsi t~rsebut muka pertm'lpuan hanya menjalankan fungsi da!am 

keluarga saja, tidak diberi fungsi diluar kcluarga. Selanjutpya A.P. Murniati (1992 : 

23) mcngatakan hahwa keadaan sepetti ini seolah-olah membenarkan anggapan 

bnhwa peF~mpuan mempunyai sifat Jcmah dan bodoh. Sehingga teori tersebut 

mcnciptakan pembagian kerja menurut jt.~nis yang semakin membatasi kescmpatan 
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Pemhata.<;an kcs cmpalan perempuan olch Bung Kamo ( 1934) dalam 

bukunya ·'Sarina'· disebut dengan "K~Iewatbatasan" atau lx~liau sebut ekses-ekses 

hukum pcrbapakan. Kemudian faham ibuisme mendudukkan pcrcmpuan untuk 

hettugas dan bertanggung jawab t.erhadap kt:hidupan keluarg(l. Lnki -laki diberi tugas 

diluar rumah unluk mencari penghasilan maka taj adilah pemhagian tugas 'didalam 

keluarga (tiomestik) d:m "diluar" kclunrga (publik). PerempWlJ:t mcndapat tugas 

domcstik, laki- laki mendapat peran publik (Sukarno:'l984:26). Pembagiau tugas ini 

sangat besar pengaruhnya terhadap kclerlibatan perempuan daJam kehidupan 

bcrmasyarakatan. Perempuan jaraog atau Lidak pernah diajak lle(.:nusyawarah untuk 

mcnyt:!esaikan rna.-;alall. Namun dcmikian beberapu kasus yang tcrjadi di Minahasa 

1930 perempullll ''terpaksa diminla turun tangan menyd()Saikan permasaluhan tanah 

It I ridsk nutmpu menydesaikar111ya (Subadio dan 'f.O lhromi 19S.5 ). 

Dengan demikinu dapal diakui perempuan mcmpunyai kemampuan dan kckuatan 

kalau diberi kesemRatacL ~\1. 

~i. Sel.anjutnya Sujogyo {1982:74-75) mcnyatakan bahwa di dalam kehidupan 

keluarga si istri mewakili goJongan wanita dan si suami mewakili golongan laki-laki, 

yang diistilahkan oleh Sojogyo sebagai b,dahan (Ilaltheid). Antara belahan yang satu 

rnem~rlukan belahan yang lainnya ·scbagai komplemen, untuk mewujudlan suatu 

kcseluruhan yang orgatlis dan hannol'tis, yaitu kcrluarga, 

-
/. Tetapi suatu kecendenmgan umwn dapal dilihat dan dikatakan bahwa hak.-

hak dan kewajiban si istri tcrpusat di <.lalam pemeliharaan kepentingnn intern Jari 

rumah tangga suatu kelunrga dan mengasuh anak-anak. Tel~;~pi selanjutnya bidang itu 
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mcliputi jLLga ~!:!gala !>esuatu yang untuk kepentingan pemeliharaan rumah tangga dan 

anak-anak. Hal ini antara lain mernbawa akibat, bahwa istri rnempunyai tugas wlluk 

membantu suami denga,n pckc~jaan mcncari nafkah (T.D. Holloemen 1982). 

Kemudian T.D. Hollgemen mengata,kan situasi lain, se~etti suami wanita itu tidak 

ada atau sudan menipggal, hak-hak dan kewajiban bahkap lebih tuas lagi dapat 

djja!~ oleh wan ita, dengan dcmikian wanil.? menginjakkan kilk'i:Jlya dalam fungsi 

s<:>s!al suami, tetapi ia'ruemasukiny_ajika keadaan memaksa berbuat demikian. 

( = Pada m<*Sa sekarang ini ada realita yang menunjukkan bahwa pekerjaan 

yang biasa dikerjakan oleh laki-laki dapat dikcrjakan oleh wanit.a seperti yang tet:jadi 

-
dj des.n nelayan Percut Sei Tuan. Pckerjaan seperti menghidupkan mesin perahu, 

J. 

kemudian membawa 'pcrahu itu kt: i({Ul se1ta sekaligus melakukan pcncaharian ikan 

' "kiatl i:;u-iliu yang mengatak~l w~u~ita itu lcmah--tf.~u:.~.ull.f..t-flu~a.r.~-pa;+~· t~----

mengerjak-an pekcrjaan bcraHidak berlaku b~i-wanita tersebut. Dcngan demikian 

wanlta telah menerobos nila.i-nil<ti'tnidil:iiQn-al yang sudah diwariskan melalur generasi 

ke genemsi. Nila! itu menganggap bahwa laki-laki 'Yang menentukan hukum 

perefl'lpuan (Weber dalam Hidayati 1992) mendis'kripsikan bentuk organisasi tumah 

tungga di mana ayah mcndomiuasi anggoUt, ruma'h tangga dan menguasai produksi 

ekonomi rurnah tangga. Kcmudian l3cm (1978) dalam N<;tuli (2000) menyatakan ada 

2 model orientasi pcran jcnis kclamin yaitu model lradisional dan non tradisional. 
' 

Sedang1<an model non tradisional itu dikatcgorikan berdasarkan pada kt::setaraan 

bahwa pcrcmJ:!Uflll ~tau laki-laki. mem'iliki kcsamaan pcran dan fuugs~ dalam 

mendapatkan hhl<ny.iai masyarakat. K:e lfl.ut yang dila.Kuk~n o!eh wanita blikan saja 
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sebagai terohosan nilai tradisional yang dikategorikan oleh Weber tetapi jHga 

menunjukkan pemrubahan pola k~rja wanita di hidang pekerjaan menc~i nafkah. 

Wanita mencari nafkah yang dituliskan oleh iloserup, Pudjiawati~ '1'.0 Holl~ment 

meliputi pekerjaan yang berbeda dcnf.,.<tn laki -laki sehingga muncul istilah yang 

. 
clikemukakan oleh Boserup ''Suatul)cctanian pria dan pettmi wanita". -t-J 

_Pembahan dapat dikatak'an lerjad-i pergeseran atau pentbahandari cara. lama 

kepada cara"- ¥ang bat._u, Scfanjutnya dalam perubahan diperlukan rang:sangan atau 

motivasi (Rutti Benedict, 1962 : 43). Kernudian perubahan sosial bersaogkut paut 

oengan pen~rifnaan cara-cara baru alau p,crubahan dalam suatu cara masyarakal untuk 

memenuhi kehutuhannya. -~ 

{$ Terjadinya peruhahan pada masyarakat nelayan, mungkin sebagai suatu cara 

untuk memenuhi kebutuhan hidu . ayan selah1 dignmharkan 

scbagal lingkungan miskin...dan kumuh. (lhwan A:t.hari 1 992). Disisl._Iain perubahan 

sosial bisa terJ.adi karena adanya pcrubahan dalam unsur yang mempertahankan 

keseimbangan masy-arakat seperti unsur geografis dan umur ekonomi {Soerjono 

Sukamto, 1990 : 338). Dalarq kontek pcmbahan · ban yak sekali hal-hal y'ang dapat 

dilitiat terutama scb~b-scbab· 1~~jadinya pcrubahan dan akjbat dari p¢ruhahan itu. 

Selanjutnya perubahan sosial bisa lctjaui ak.ibat lransforma~i dalam masyfJ,takat baik 

dalam pola pikir maupun prilaku (Macionis dalam Piotr Sztompka 1987 : 638) . 

.K.cmudian didalam perubahan selalu mengalami hambatan, dan hambatan 

Ltu tcrjadi baik dalam keluarga maupun l.lalam maSyarakat. Tetapi yang jelas dati 

perubahan prilaku wanita ini terdapat hambat.an dalam keluarga, dida!am tnasyarakat 
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maupun kctika mereka berada di tengah !aut. Perubahan perilaku itu dapat dilihat dari 

kenyataan di pedesaan Percut dalam hal mencari natkah karena sckarang ini wanita 

menjadi nelayan. 

Kebutuhan 
Ekonomi 
Keluurga 

1.7 Jenis Penelitian. 

Nelayan 

;J(i 

Pendapatan J 
Ekonomi 
KeltJatga 

Laut 

;) 
Penelitian ini adalah jenis_ kualitatif lapangan (Socia) Field Research) yang 

dilaksanakan -di desa Percut S'e1 J'uan kabqp_atcn Del i ScrcJang. Teknik pengumpulan 
' I 

data yang dipe_rgunakan dalam peneJitian ini adalah:: ob~ervasi dan wawancara 

mendalam (indepth in.terview) terhadap informan. Penulis tidak menentu.kan infom1an 

terlebih qahulu karena wawancara dilakukan pada-masyarakat dimana~ada waktu dan 

kesempatan yang ada bagi mereka. 
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Yang menjadi sampel dalnm pcndilian ini adalah kcluarga inti ~ebagai suntu 

kesanmn analisis. Dalam penelitian ini penulis lebih cendenmg mengumpulkan data 

mengenai sebab-sebab menjadi seorang uelayan, kegiatan apa saja yang dilakukan 

ketika pergi melaut, kemudian hal-hal '<lpa sa_ja yang didapatkan di laut, laJu alokasi 

waktu yang digonakan, pendapaton" pengcluaran, dan internksi sosial ekonomis dari 

rumah tangga. Kcmudian ha.mbatnn-hnmba1au yang dirasakan oleh wanita baik dalant 

l)eluarga maupun dalam masyara~at ketika mercka mc:njadi seorang nelayan. Selain 

itu apakah mel<mt merupakan suatu Jlekerjaan yang meny'enangkan atau merupakan 

suatu runtutan ekonomi dalam keluarga. ~N ~ / ~, '0 'l 
~ Topik wa'W'a!lCara meliputi peke1j1'1an rumah tangga dan pc~crjaan yang 

langsung menghpsilkan lkngan \Vaktu yang digunakan olen masing-masing anggota 

dem.ikian__catatan 1tu merupakan cerita lengkap ds:ri kt!~;,riatan sehari-bari. Sclain itu 

pen:b.nyaan-perlanyaan Juga dituj\1.kan kepada beberapa k'egialan lainnya seperti 

kegiatan sosial yang d.ilakukan o leh isteri_ 

Bagcian wawancara yang lain juga ditujuknn untuk ~eliap anggota rumah 

tangga scb(lgai suatu ke$tuan, m~ncatal $umber don jumlah pondapatan~ barang

barang (iumlah sena nilainya), yang dimakan atau diheli oleh rumah Langga (hal ini 

r\lerupakan bagian dari wawancara y;:mg terpanjang dan lersulit). J 
Di samping itu wawancara juga meliputi hagaimana papdl:uigan masynrakat 

~etempat terhadap pekerjaan mcnjadi seorang nelayan. apakah ini merupakan suatu 

kcgiatan yang sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat terscbut, a tau_ memang 

~~~~ 
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suaru perubahan yang terjadi akihat tantangan yang dihadapi pada masya'rakat yang 

hidup di pinggir pantai. Penga.mbilan kcputu:>an menjadi seornng nelayan hanya 

sekedar ikut-ikutan atau memang ingin menunjukkan kepada kaurn l~i-laki bahwa 

wanitajuga bisa pergi melaut. 

l i. Melalul ptcloman wawancara ~ang lerdiri atas sejumlah aspek dari berbaga.i 

ragafri kehidupan sosial ekQnomi di dalam dan di lua.r rumah_ t~gga, seperti 

keterlibatan wanlta dalam keputusan mengenai produksi, investasi nnnah tl:lllgga dan 

kesejahteraan mmah tangga. Dengan ini diharapkan bahwa sehagiau dari lapisan 

norma dapat terungkap serta dapal lebih mendekati kcpyataa.n mengenai sebab-scbab 

wanila menjndi seorang nelayan dan pandangan-pandangan masyarakat tcrhatlap 

seorang nelayan wanita. 

J.-,.1 

Subyek penelitian ini adalah seluruh wanita nelayan dcsa Percul Sci Tuan. 

Sedangkan secar~ khusuR dilakukM tl!rhadap ibu rumah tangga di beberapa keluarga 

yang dominan mempunyai pekerjaan menjadi scor<1ng nelayan. Di sruupjng ilu 

beberapa subyek lcbih dikhususkan kepada ibu rumah tangga (wanita~ yang sudah 

lama tin:ggal di desa Percut de.ngan maksud untuk melihat berapa lama atau scjak 

kap'an pt:kerja:m nelayan ini sudah chlakukan oleh wanita. yang sekaligus scbagai ibu 

rumah tangga di desa Percul Sei Tuan. ~\. . . : . ": J I(;" . . . •; j 
1.7.2 Fokus Penclitian ~ ~ ~ 
~ Penelitian ini mengungkapkan tcntang perubahan peranan wanita desa Pcrcut 

!:ki Tuan, mengapa wanita tersehut menjacli nclayan. kemudian sebab-sebab wanita 

n'\enj!,l.di nclayan, serta hambatan-hamhatan yang diternukan wanita nelayan di 
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masyarakat dan hambatan-hambatan yang ditemukan wanita ketika mercka bcrada ui 

tengah laut dalam usaha mendapatkan hasil untuk dibawa pulang. 

1.8 'fcl(nj,JrPengumpulftn Data 

( (t' Proses pengumpulan data dalaJil penelitian int menggunakan tekni:k sebagai 

berikut: J ~/ J I 
a.. Wawancara, cara im <:lipakai untuk mcnguntpofkan informasi secanilangsung dari 

( 
masyarakat .yang !)lenjadi obyek pcnclitian. Dtmgan metode wawancara peHeliti 

dapat melihat sebab-sebab mcrcka menjadi nclayan dan sekaligt}s a.k<>.Il 

men.dapa'tkan data yang Jartg~Ul1g dari in(orman di d'esa tersebut. Namun dcmikian 
- --- --

di sisi lain peneJiti juga m:cnggunakan i:nforman kunGi' (Nadel, 1.9:19 : 322). 

Informan merupa.kan orang yang mcmiliki pengetahuan yang Juas tentang 

enalkan 

peneliti yang berk~Ltan -den_gan wawaneari te_rscbut. Dalarrt hal ini peneliti 

( menentukan Bapak M. Syarif ( Ketua HNSl Kec. PercufSci Tuan }dan bapak 

Hu.sin yang sudan lama tinggaJ di desa tersebut. Se1ajn itu Pak Husin sejak. umur 

l 0 tahun sudah bekerja ~ctiagai nelayan. ln-(orman yang lain ag~ah lbu Norma, 

selain sudah 1amli' tinggal di de~a perGu~ dia juga seorang nel ayan wanita .. 

b. Obscrvasi, cara ini <.lipakai untuktmenga.mati secara langsung kegiatan wanita 

baik dalam proses domesti)< maupun kegiat;m pcrgi kc laut dalam rang~a mencari 

nafka]\. Peneliti menggurml<,an pcngaJnatarl' tcrlibat sebagai upaya memperoleh 

( fakta tcntang intcraksi sosial buda~~ nclayan Percul, ~luk itu penulis secara terus 

menerus herada didesa tersebut selama 2 bulan , dcngah pcrkataan lain dapal 
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dikemuk.akan bahwa pendili maupakan bagian dari masyarakat yang ditcliti. Hal 

ini dilakukan bcrhubungan sebagai upaya mcndapatkan keterbukaan dari 

masyarakat sehingga penelitian ini dapat uituliskan sesuai de:ngan keadaan yang 

( 

sebenamya. /. .... 

~ Tujuan untuk mcmperoleh data sebanyak mungkin sehingga bcbcrapa 

gejala d<JJ1 perubabru_1. scrta hubungan antara: indjv,idu yang satu dengan yang lain - -
dapat diperoleh dalam rangka pengumpulan data rang "'sebenarnyn. Selain itu, 

gejala sosial budaya yang menyangkut aspek tingkah laku dan kejadian yang 

sebenamya dapat,.diungkap guna'meh:ngkapi tujuan .. pene1itia0 . 

~ Jongmans Gutkit1d~ I 96 7 mengatakarr bahwa pcngamataH langsung I 

participant observation sangat dibutuhkan dalam sebuah pcnclitian kualitatiC 

icatal 

baik itu p6la tingkah lakUJUaupun proses ketika nelayan pergi kelaut. 

c. Studi dokumen, cru:a ini digunakan on[uk mene1aah dnta-data dokumcntasi yar<g 

ada tentang daerah pcnclitian sepe(ti .gambaran penduduk secara keseLURihan d~Ul 

data 1\husus tcntang mata ptm0ahatia'1. J<ajian dokumenra-.i djl+tkukl)n tcrhadap 

catatan-catatan , arsip termasnk dokurncn beberapaJaporan penelitian sebelumnya 

( yang berhubuhgau dcngan ma:mlah penditian. 

1.9 Teknik Analisa l)ata 

/ Da1am mt:.nga.nalisa data penulis melakukah Rendekatan kuafjtatif s~kaligus 

Q1elakukan pcndalamru1 tcrhadap d~ta yang diperoleh. Analisa"juga dilakukan dengan 

cara mengelompokkan data dnn membuat suatu urutan .scrta mcnycdcrhanakan dali:l 
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untuk mudah dibaca. Sdanjulnya data yang diperoleh di lapangan diinterpretasi 

sdtingga memperoleh sebuah kesimpulan. J\khir dari kesimpulan ini akan ditulis 

dalam sebuah laporan. ~ 

/~ Namun ada beberapa masaJah yang merupakan hambatan bagi wahita dalam 

pekerjaan menjadi nelayan yang haru$ dihandingkan dan djsimpulkan. Sedangkm1 

teknik ~alisa data yang _ti!Pakai adalah an~Jj~a desk.riptif dCLlg&t pertimbangan 

bahwa tcknik 
~ . 

llll memudahkan peneliti karena peiielitia~ berhadapnn langsung 

dengan respondcn. 

~ Penelitian ini klilal<uKan tlf -desa Percut Sci Tuan kecarnat.an Perout Sci Tmm 

kabupalen Deli Serdang Sumatera Utara. Lokasi penelitian' ini dipilih oordasarkan 

p~rtimhangan cfisien.~r l?aik waktu maugun,j arak Jokasi dengan kediaman penulis. 
/ 

Sedangfqm -waktu penelitian diperkirakan scJcsai sda111a tiga buhm_ 
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